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Hipertens merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi bagian dari masalah kesehatan
masyarakat baik di dunia maupun di Indonesia. Hipertensi dikenal sebagai the silent killer yang berdampak
pada tingginya angka kematian akibat penyakit jantung dan pembuluh darah. Hipertensi primer melipuiti
kurang lebih 90-95% dari semua kasus hi pertensi. Beberapa studi menunjukkan bahwa seseorang yang
mempunyai kelebihan berat badan mempunyai risiko yang lebih besar terkena hipertensi. Rasio lingkar
pinggang panggul (RLPP) merupakan pengukuran antopometri yang lebih tepat untuk menditeksi faktor
risiko penyakit kardiovaskuler.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan obesitas sentral (rasio lingkar pinggal panggul) dengan
kejadian hipertensi primer pada jemaah calon haji (JCH) Kabupaten Sumedang tahun 2012. Penelitian
dilakukan dengan desain cross sectional analitik dengan menggunakan data hasil pemeriksaan kesehatan
jemaah haji Kabupaten Sumedang tahun 2012. Analisis multivariat menggunakan cox regression. Hasil
analisis data diperoleh proporsi hipertensi primer pada JCH Kabupaten Sumedang Tahun 2012 sebesar 22,2
% dan RLPP berisiko pada JCH sebesar 36,5%.

Hasil multivariat menunjukan bahwa obesitas sentral pada JCH ( RLPP > 0,90 pada laki -laki dan > 0,85
pada perempuan) berisiko sebesar 1,9 kali (PR=1,879 ;95% CI 1,378 ? 2,561) untuk menderita hipertensi
primer bila dibandingkan JCH yang tidak obesitas sentral ( RLPP 0,90 padalakilaki dan 0,85 pada
perempuan) setelah dikontrol variabel umur, pendidikan dan riwayat hipertensi dalam keluarga. Perubahan
gaya hidup, peningkatan aktivitas fisik dengan berolah raga secara teratur dapat mengurangi dan mencegah
terjadinya obesitas sentral sehingga menurunkan angka hipertensi primer.

...... Hypertension is one of the non-communicable diseases which became part of the public health problem
in the world and in Indonesia. Hypertension is known as the silent killer that contributes to the high
mortality rate due to heart and vascular disease. Primary hypertension covers approximately 90 -95% of all
cases of hypertension. Several studies have shown that a person who is overweight have a greater risk of
developing hypertension. Waist to hip ratio (WtHR) is a more precise measurement antopometri to detect
risk factors for cardiovascular disease.

This study aims to determine the Association between abdominal obesity (waist to hip ratio) and incident
primary hypertension among hajj pilgrimsin Sumedang District, 2012. The study was conducted with a
cross-sectional design using data results of medical examinations hajj pilgrimsin Sumedang District, 2012.
Multivariate analysis using Cox regression. Results of data analysis, the proportio n of primary hypertension
in pilgrims hajj Sumedang District in 2012 is 22.2% and the central obesity is 36.5%.

Multivariate results showed that abdominal obesity in pilgrims hagjj (WtHR > 0.90 in men and > 0.85in
women) had 1,9 risk (PR = 1.879, 95% CI 1.378 to 2.561) to get primary hypertension when compared with
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who did not ( WtHR 0.90 in men and 0.85 in women ) after controlled variables age, education and afamily
history of hypertension. Healthy lifestyle, increased physical activity with regular exercise can reduce and
prevent abdominal obesity and it is expected to reduce the prevalence of primary hypertension.



